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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuhdan
mengembangkan potensi sumber daya manusia yangat&k, yang mampu
menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan #aoldgi. Penekanan
utama dari pendidikan adalah pada pengembanganaimdah kemampuan
berpikir, sehingga siswa diharapkan memiliki bek@ahg memadai baik dari segi
emosional maupun dari segi intelektual dalam memsperubahan zaman yang
penuh dengan tantangan dan problemalitas, secardinm@dan percaya diri.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran 2006, peajbran

matematika bertujuan agar peserta didik memilikn&mpuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep dalam matematika, menjelaskan Kegtzn
antar konsep atau logaritma secara luwes, akdrsiere dan tepat
guna dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuleaipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti téu
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematis, menyelesaikanljdan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelraiiacatau
media lain untuk memperjelas keadaan suatu masalah.

5. Memiliki respons menghargai kegunaan matematikaandal
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatidan minat
dalam mempelajari matematika serta respons ulepdesaya diri
dalam pemecahan masalah.

Untuk dapat memahami setiap konsep dalam matemdikg dipelajari,

mengomunikasikan gagasan matematis, ataupun mdngereksi antar konsep



dalam matematika, siswa perlu didukung dengan kegram representasi
matematis yang baik. Dengan demikian salah satg yerus dikembangkan
dalam tujuan pembelajaran matematika tersebut ada@mampuan siswa dalam
merepresentasikan idea atau gagasan. Dengan katassikwa harus memiliki

kemampuan representasi matematis dalam pembelajat@matika.

Rendahnya kemampuan matematis siswa bisa jadi sakthnya
disebabkan kemampuan siswa dalam melakukan repassenatematis masih
rendah. Guru dan siswa sebagai elemen utama d&arbgbajaran matematika di
kelas haruslah mampu untuk mengatasi keterbatasankandala yang muncul
dan menghambat kemampuan representasi matematia. I8 antara kendala
yang seringkali muncul pada siswa ialah lemahnyaakepuan siswa dalam
memanfaatkan kemampuan representasi matematis yaegeka miliki
sebelumnya dan kekeliruan ketika siswa salah mesfoemasikan sistem
representasi matematis yang satu ke sistem repassematematis yang lainnya
As’ari (Alhamidi, 2007).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa @lal, satunya guru
matematika di SMA Negeri 3 Bandung, peneliti meabet bahwa prestasi
belajar di sekolah tersebut mengalami penurunantdaon-tahun sebelumnya.
Selain itu, diketahui pula bahwa kualitas siswa dewinya pun tidak sebaik
dulu. Hal ini terlihat sejak diberlakukannya otoriodaerah. Dengan adanya
otonomi daerah, siswa dan siswi yang dapat masuBM& Negeri 3 Bandung
hanyalah dari daerah jawa barat saja dan hal ituhamya mengacu pada NEM

(Nilai Ebtanas Murni) siswa. Peneliti juga mengeidlahwa masih banyak siswa



yang nilai matematikanya di bawah KKM (Kriteria Kiatasan Minimal) dan rata-
rata nilai matematika kelas XI masih rendah, sepata-rata nilai matematika
kelas XI pada tahun 2008 yaitu 47,57.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 3 Bandung, lgengemperoleh
keterangan bahwa siswa kelas XI masih mengalamiulitees untuk
merepresentasikan gagasan-gagasan atau idea-iteraatia. Hal ini terlihat dari
jawaban siswa dalam latihan maupun ulangan harisiswa kurang
menggambarkan idea-idea matematis yang mereka ingéerti membuat
persamaan atau model matematis, penyelesaian imgsalg melibatkan ekspresi
matematis, dan membuat gambar serta pola. Ber@asavkservasi, di sini
peneliti menggambarkan situasi di mana siswa mgigar soal matematika yang

berkaitan dengan representasi, antara lain:
1. Gambarlah grafik fungsi kuadrét(x) = —x* + 2x+ 8.
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Gambar 1.1
Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal meniggiagrafik fungsi
kuadrat.



2.

e Siswa 2:

el

Gambar 1.2
Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal menigga grafik
fungsi kuadrat.

Jika dua buah kubus memiliki panjang sisi yang bgda cm dan volum

yang bedanya 784m’. Tentukan besar luas permukaan kubus dalam

cm?.
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Gambar 1.3
Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal aglikangsi dan
persamaan kuadrat.



» Siswa lain pada umumnya tidak bisa mengerjakanisbal

Respons siswa tersebut menunjukkan bagaimana lgmadtemampuan
siswa dalam memanfaatkan kemampuan representasimais yang mereka
miliki dan kekeliruan ketika siswa salah mentransfasikan sistem representasi
matematis yang satu ke sistem representasi mateyaaig lain.

Penyampaian pembelajaran matematika seperti yag@mtharkan dari
hasil respons siswa, menunjukkan terdapat pernfesala@endasar, yaitu kurang
berkembangnya kemampuan representasi matematisa sidan kurang
mendalamnya pemahaman siswa terhadap sistem nef@ssenatematis yang
digunakan oleh guru dalam penyampaian materi. alisebabkan siswa kurang
memahami materi dan cenderung meniru langkah glaa,siswa jarang sekali
diberi kesempatan untuk menghadirkan gagasan ataanya sendiri yang
mungkin dapat meningkatkan kemampuan representisnmatisnya.

Dari hasil observasi juga diketahui bahwa pada unyarsiswa kurang
menyukai pelajaran matematika sehingga pada saaM KBatematika
berlangsung, masih banyak siswa yang kurang memfgeah bahkan tidur di
dalam kelas.

Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajayamg bisa
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghadgkgasan atau ideanya
sendiri yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuapresentasi
matematisnya. Salah satu model pembelajaran yaagiemberikan kesempatan

yang luas bagi siswa dalam mengembangkan kemampeanesentasi



matematisnya itu adalah model pembelajatdaditory Intellectually Repetition
(AIR).

Dalam model pembelajarakuditory Intellectually Repetition (AIR) siswa
dituntut untuk menyimak, berbicara, presentasium@ntasi, mengemukakan
pendapat, dan menanggapi, menggunakan kemampupikitpgia yang perlu
dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memdéeahmasalah, mengonstruksi,
dan menerapkan, serta  melakukan pengulangan yaperlukan dalam
pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam darasneliswa perlu dilatih
melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unudneliti penerapan
pembelajaran matematika dengan menggunakan modebgbearanAuditory
Intellectually Repetition (AIR) dalam pencapaian kemampuan representasi
matematis siswa. Untuk itu, penulis mengambil judBenerapan Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dalam Pencapaian

Kemampuan Representasi Matematis Siswa.”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburasebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adaladgse berikut:
1. Bagaimana pencapaian kemampuan representasi matesisva yang
menggunakan model pembelajarAnditory Intellectually Repetition (AIR)

dalam pembelajaran matematika?



2.

Bagaimana respons siswa terhadap penerapmtel pembelajaraAuditory

Intellectually Repetition (AIR) dalam pembelajaran matematika?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui pencapaian kemampuan representasi ntaesisawa yang
menggunakan model pembelajaranditory Intellectually Repetition (AIR)

dalam pembelajaran matematika.

Mengetahui respons siswa terhadap penerapan menddigiajararAuditory

Intellectually Repetition (AIR) dalam pembelajaran matematika.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sal@ayaut.

Memberikan bahan kajian dan informasi tentang @g@@er model
pembelajaranAuditory Intellectually Repetition (AIR) dalam pencapaian
kemampuan representasi matematis siswa.

Berguna untuk menjadi acuan dan dorongan dalam lihedan merancang
model pembelajaran yang lebih berorientasi padavitad siswa sehingga
dapat meningkatkan pencapaian kemampuan repreiseat@snatis siswa.
Berguna untuk mempermudah proses pencapaian keraamppresentasi

matematis siswa.



E. HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Pencapaiaem&mpuan
representasi matematis siswa yang menggunakan rpeddbelajararAuditory
Intellectually Repetition (AIR) dalam pembelajaran matematika lebih baik
dibandingkan dengan pencapaian kemampuan represardggematis siswa yang

menggunakan model pembelajaran ekspositori.”

F. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yaigunakan penulis
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan dasgn untuk istilah-istilah
tersebut.

1. Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa aerggiru di dalam kelas
yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, damkt pembelajaran
yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan behgagajar di kelas.

2. Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model pembelajaran yang
menganggap bahwa suatu pembelajaran akan efdédatifjemperhatikan tiga
hal, yaitu Auditory, Intellectually, dan Repetition. Auditory berarti indera
telinga digunakan dalam belajar dengan cara metkyibebicara, presentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanguedpectually berarti
kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan rimdar, mencipta,
memecahkan masalah, mengonstruksi, dan meneraplepdition berarti

pengulangan diperlukan dalam pembelajaran agar tpeman lebih



mendalam dan meluas, siswa perlu dilatih melalogpgaan soal, pemberian
tugas dan kuis.

Kemampuan representasi matematis merupakan swuaiakén untuk dapat
memahami konsep dalam matematika, baik itu berupaggambaran,

penerjemahan, pengungkapan, penunjukkan kembalampangan, atau
bahkan pemodelan dari idea, gagasan dalam kondem daatematika.

Dalam hal ini, representasi matematis dapat betelgatertulis, grafik, tabel,

diagram, gambar, persamaan, atau wujud konkret.

Pencapaian kemampuan representasi matematis marupaéningkatan

prestasi yang dicapai siswa berdasarkan indikatonaknpuan representasi
matematis setelah ia mendapatkan materi tertentmgate model

pembelajaran yang diterapkan.



